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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Elemen interior (lantai, dinding, dan plafon, pintu dan jendela) yang terdapat pada 

Stasiun Kereta Api Sidoarjo, Malang Kota Lama, Bangil, Pasuruan, dan Probolinggo masih 

mendapat pengaruh gaya arsitektur kolonial Indsiche Empire yang popular digunakan pada 

bangunan yang dibangun sebelum tahun 1900. Elemen interior kelima stasiun juga 

mendapat pengaruh dari gaya yang berkembang setelahnya yaitu Art and Craft, Art 

Nouveau, dan gaya modern. Gaya arsitektur Indische Empire memiliki ciri adaptasi 

bangunan kolonial yang menyesuaikan dengan iklim tropis lembab di Indonesia yang 

banyak diwujudkan melalui bentuk dan dimensi elemen interior. Gaya Art and Craft 

ditunjukkan dengan teknik pemasangan inlay pada lantai dan penggunaan material alam 

pada dinding, gaya Art Nouveau ditunjukkan dengan bentukan yang feminin, serta gaya 

modern yang ditunjukkan dengan transparansi pada material dan ekspresi warna-warna 

cerah. 

Fungsi ruang pada keseluruhan stasiun turut mempengaruhi karakteristik elemen 

interior di dalamnya. Dari seluruh fungsi ruang, ruang tunggu dan ruang PPKA memiliki 

karakteristik elemen interior yang khusus dibanding ruang yang lain. Ruang tunggu 

sebagai penerima pengunjung dalam jumlah banyak membutuhkan elemen lantai dengan 

permainan ornamen untuk menunjang estetika, dinding dengan tonjolan ke luar bangunan 

sebagai bentuk penerimaan pengunjung, dinding yang dilapisi batu alam atau marmer pada 

area sibuk untuk menjaga kebersihan dinding, plafon yang paling tinggi untuk menunjang 

sirkulasi udara dalam ruang, pintu berukuran monumental dengan dua daun sebagai akses 

pengunjung dan barang, serta jendela pada bagian atas ruang sebagai jalur sirkulasi udara 

dan pencahayaan alami. Ruang PPKA membutuhkan elemen interior khusus yang mampu 

mendukung fungsi ruang sebagai pengatur perjalanan kereta api, yaitu penonjolan dinding 

ke bagian peron, pintu maupun jendela kaca dan baja atau pintu dengan kaca gelap untuk 

memantau perjalanan kereta api dari dalam ruang sekaligus menjaga keamanan dan privasi 

di dalamnya. 
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5.2 Saran 

Penelitian yang telah dilakukan ini tentu saja tak lepas dari berbagai kekurangan. 

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat meneruskan dan memperdalam penelitian terkait 

karakter spasial bangunan stasiun ini, sehingga dapat diketahui bagaimana bentuk asli 

bangunan dan perubahan ruang yang terjadi. Kedepannya dapat dijadikan acuan bagi 

arahan pelestarian maupun pengembangan bagi kasus studi stasiun tersebut tanpa 

meninggalkan identitas bangunan stasiun yang memiliki nilai sejarah, terutama kesan 

kolonial yang ditimbulkan. 
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